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vRINGKASAN
Pertumbuhan sektor industri  yang semakin pesat memberikan dampak 
negatif bagi lingkungan yaitu semakin meningkatnya limbah yang dihasilkan. 
Salah satunya yaitu industri tepung aren di Desa Bendo, Kecamatan Tulung, 
Kabupaten Klaten. Pada kegiatan produksi tepung aren dihasilkan limbah-limbah 
yang semakin menumpuk dan mencemari lingkungan.Kategori limbah yang 
dihasilkan dari industri pati aren tersebut yaitu limbah cair dan limbah padat 
berupa serat aren. Limbah cair yang merupakan hasil buangan dalam proses 
produksi tepung aren mengandung berbagai zat pencemar yang sudah melebihi 
standar baku mutu, salah satunya kandungan logam Fe yang cukup tinggi yaitu  
sebesar 10,5 mg/L. Tingginya kandungan logam Fe pada limbah cair dapat 
memperburuk kualitas air sumur di area industri pati aren.  Dalam upaya 
mengatasi pencemaran limbah tersebut dilakukan penelitian pembuatan adsorben 
dengan memanfaatkan limbah serat pati aren yang dikombinasi dengan lempung 
alofan  untuk menjerap logam Fe pada limbah cair industri pati aren. Analisa 
gugus fungsi pada limbah serat aren dan alofan dilakukan menggunakan Fourier 
Transform Infrared (FTIR). Pembuatan adsorben dilakukan dengan memvariasi 
komposisi limbah serat aren/lempung alofan yaitu 100/0, 80/20, 60/40, 50/50, 
20/80, 0/100 pada variasi suhu 100, 150, dan 200 0C selama 3 jam.Variasi 
komposisi dan suhu dilakukan untuk menemukan kondisi optimum adsorben. 
Proses penjerapan dilakukan dengan metode batch (perendaman) yaitu dengan 
memasukkan adsorben ke dalam larutan Fe 8 ppm sambil diaduk dengan 
kecepatan 150 rpm selama 30 dan 60 menit. Filtrat larutan Fe setelah proses 
penjerapan diuji menggunakan Atomic Absorption Spectroscopy (AAS) untuk 
mengetahui konsentrasi ion logam ferrum (Fe2+) yang tidak terjerap oleh 
penjerap.Berdasarkan hasil uji dapat digunakan untuk menentukan kapasitas 
jerapan kombinasi serat aren dengan lempung alofan pada logam Fe.Setelah
mengetahui komposisi dengan daya jerap paling optimal, maka dapat dilakukan 
uji daya jerap langsung terhadap limbah cair industri pati aren.
